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kekuatan tertentu yang mengarahkan dan membimbing manusia pada hidup yang 

lebih baik dalam pandangan. Dalam pandangan masyarakat desa Merdeka, 

kekuatan yang menuntun manusia pada hidup yang lebih baik itu adalah para 

leluhur yang merupakan perantara antara Ama Lera Wulan Ina Tana Ekan dan 

manusia. untuk itu, para leluhur sangat dihormati. Penghormatan kepada leluhur 

dilakukan dengan sebuah ritus yakni ritus persembahan di rie wana sebagai 

ungkapan syukur dan sekaligus memohon keselamatan. Selain itu, ritus 

persembahan di rie wana dilakukan dengan tujuan membangun keakraban dengan 

para leluhur agar mereka selalu menuntun dan membimbing seluruh perjalanan 

hidup masyarakat desa Merdeka kepada kebaikan. 

Pandangan tentang keselamatan dalam ritus persembahan di rie wana ini 

kemudian memiliki hubungan dengan keselamatan dalam pandangan Gereja. 

Dengan melakukan dialog, Gereja sebagai sarana pewartaan keselamatan 
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keselamatan yang sejati yakni Allah sendiri.  
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ABSTRAK 

Fransiskus Arkian. 19. 75. 6575, Ritus Persembahan di Rie Wana Masyarakat 

Desa Merdeka-Kabupaten Lembata dan Hubungannya Dengan Keselamatan 

Dalam Pandangan Gereja. Skripsi. Program Studi Filsafat, Institut Filsafat dan 

Teknologi Kreatif Ledalero, 2023. 

Keselamatan yang ditawarkan dalam ritus persembahan di rie wana 

masyarakat desa Merdeka-Kabupaten Lembata dan keselamatan dalam pandangan 

Gereja dilihat sebagai hidup yang baik. Namun asal dari keselamatan itu yang 

membedakan keduanya kemudian melahirkan masalah pokok yakni bagaimana 

Gereja melihat keselamatan dalam ritus persembahan di rie wana dan 

hubungannya dengan keselamatan dalam pandangan Gereja? Selain masalah 

pokok, ada juga masalah turunan yakni apa yang dilakukan Gereja dalam 

menanggapi praktek ritus persembahan di rie wana masyarakat desa Merdeka-

Kabupaten Lembata yang sedang berlangsung? Apa itu ritus persembahan di rie 

wana? Apa pandangan Gereja tentang ritus persembahan di rie wana? Apa 

hubungan antara pandangan tentang ritus persembahan di rie wana dan pandangan 

Gereja? Untuk itu, tulisan ini dibuat dengan tujuan agar masyarakat desa Merdeka 

mengetahui lebih dalam pandangan Gereja dalam hubungannya dengan 

keselamatan dalam ritus persembahan di rie wana dan mengetahui secara benar 

asal keselamatan yang sesungguhnya dalam ritus persembahan di rie wana. 

Tulisan ini kemudian dikaji dengan menggunakan metode kualitatif melalui studi 

kepustakaan dan wawancara untuk mengumpulkan data. 

Keselamatan di dunia dan akhirat merupakan tujuan hidup semua manusia 

karena dengannya manusia akan mencapai kebahagiaan hidup. Untuk dapat 

mencapai keselamatan itu, masyarakat desa Merdeka mempercayakan seluruh 

hidupnya kepada tuntunan dan bimbingan para leluhur. Mereka yang telah 

meninggal dianggap dekat dengan manusia dan sekaligus dekat dengan Ama Lera 

Wulan Ina Tana Ekan sebagai Wujud Tertinggi sehingga mampu membawa 

manusia pada hidup yang benar dan baik sesuai keinginan Ama Lera Wulan Ina 

Tana Ekan. 

Berdasarkan pandangan ini, Gereja sebagai sakramen keselamatan melihat 

keselamatan yang diperoleh masyarakat desa Merdeka dalam ritus persembahan di 

rie wana sebagai pintu masuk yang baik dalam karya pewartaan Gereja bagi 

masyarakat desa Merdeka. Keselamatan dengan menjalani hidup baik sebagai 

manusia bermoral sesuai dengan nilai dan norma dalam masyarakat dan juga 

kesejahteraan dalam hal ekonomi serta memperoleh tempat bersama Wujud 

Tertinggi ketika meninggal merupakan inti keselamatan yang sesungguhnya 

dalam ritus persembahan di rie wana dan juga keselamatan dalam Gereja. Oleh 

karena itu, Berdasarkan pandangan ini, Gereja melalui dialog memandang 

keselamatan dalam ritus persembaha n di rie wana sebagai kearifan lokal yang 

efektif dalam membawa semua manusia pada sumber keselamatan sejati yakni 

Allah Bapa di Surga. 

Kata kunci: Keselamatan, moral, rie wana, leluhur, hidup baik, Gereja, 

Wujud Tertinggi, agama. 
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ABSTRACT 

Fransiskus Arkian. 19. 75. 6575, The Rite of Offerings in Rie Wana, Merdeka 

Village Community-Lembata District and Its Relation to Salvation in the 

View of the Church. Essay. Undergraduate Program, Philosophy Study Program, 

Ledalero Catholic School of Philosophy. Ledalero Institute of Philosophy and 

Creative Technology, 2023. 

The salvation offered in the rites offered in the paradise community in the 

valley of poverty and salvation in the view of the Church is seen as living a good 

life. But the origin of salvation that differentiated the two then gave birth to the 

fundamental matter of how the Church sees salvation in the ritual offerings at rie 

wana and its relation to salvation in the view of the Church? In addition to the 

principal matter, there is the hereditary problem of what the Church does in 

response to the practice of the rites performed in rie wana community in the 

villages of the Lembata districts? Was it a ritual offering in rie wana? What is the 

Church's view of the ritual offering in rie wana? What connection is there 

between the view of the ritual sacrifice in rie wana and the view of the Church? 

To that end, this writing was made for the purpose of the free village people to 

know more from the view of the Church in relation to salvation in the rites of the 

offerings at rie wana and to know properly the true origin of salvation in the ritual 

at rie wana. The writing is then discussed using qualitative methods through 

literature studies and interviews to collect data 

Salvation in this world and the hereafter is the goal of all human life 

because with it humans will achieve happiness in life. To be able to achieve this 

safety, the Merdeka village community entrusted their entire lives to the guidance 

of their ancestors. Those who have died are considered close to humans and at the 

same time close to Ama Lera Wulan Ina Tana Ekan as the Highest Being so that 

they are able to lead humans to a righteous and good life according to Ama Lera 

Wulan Ina Tana Ekan's wish. 

Based on this view, the Church as the sacrament of salvation sees the 

salvation obtained by the Merdeka Village community in the rie wana offering 

ritual as a good entry point in the Church's evangelization work for the Merdeka 

Village community. Salvation by living a good life as a moral human being in 

accordance with the values and norms in society as well as welfare in economic 

terms and obtaining a place with the Highest Being when one dies is the true core 

of salvation in the rite of offering in rie wana and also salvation in the Church. 

Therefore, based on this view, the Church through dialogue views salvation in the 

rites of offering of rie wana as an effective local wisdom in bringing all human 

beings to the true source of salvation, namely God the Father in Heaven. 

Keywords: Salvation, morals, rie wana, ancestors, good life, Church, Highest 

Being, religion. 
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